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ABSTRACT

This study examines the moderating effect of litigation risk on the influence of earning
quality on investment efficiency. Litigation risk mitigates agency problems and promote
greater earning quality. Higher litigation risk would strengthen the influence of earning
quality on investment efficiency. Manager avoid litigation because it raises costs. That’s
why income statement will be approached with the actual state of the company so that it
can be used as a proper basis for making investment decisions. The result indicates
litigation risk had significant negative to the influence of earning quality on Investment
efficiency. This negative effect states that the higher litigation risk would reduce accrual
quality on investment efficiency. In other words, earning quality will further improve
corporate investment efficiency. Litigation risk has a role to influence managers to
disclose earning.
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PENDAHULUAN

Investasi merupakan kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan yang nantinya akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Untuk mencapai efisiensi, investasi harus dilakukan sesuai dengan kebutuhan.
Investasi akan efisien apabila perusahaan terhindar dari overinvestment (kekurangan
modal) dan underinvestment (kelebihan modal). Manajer harus bisa membaca peluang
investasi yang tepat untuk perusahaan.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keputusan investasi, salah satunya
adalah laba. Dechow et. al., (1995) menemukan bahwa current earnings memberikan
ramalan terbaik untuk future cash flow dibandingkan dengan current cash flow. Laba yang
dijadikan dasar untuk keputusan investasi harus mengandung informasi yang relevan. Oleh
sebab itu, kualitas laba yang diungkapkan manajer menjadi hal yang penting untuk
diperhatikan. Investasi yang direncanakan saat ini diharapkan dapat memberikan
keuntungan di masa. Jika laba tidak diungkapkan secara benar maka perusahaan akan
berisiko terhadap terjadinya litigasi.

Litigasi sebagai faktor yang datang dari luar perusahaan akibat adanya salah satu
pihak yang dirugikan atas tindakan yang dilakukan pihak lain yang tidak sesuai dengan
kesepakatan. Litigasi ini adalah salah satu risiko yang melekat pada perusahaan yang
memungkinkan terjadinya ancaman litigasi oleh pihak-pihak yang berkepentingan
(kreditor, investor, regulator) yang dirugikan oleh perusahaan (Juanda, 2007). Adanya

! Corresponding author




DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 4, Nomor 3, Tahun 2015, Halaman 2

risiko litigasi dapat mempengaruhi tindakan manajer dalam menjalankan perusahaan. Hal
tersebut akan mempengaruhi kualitas laba yang diungkapkan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis adanya risiko litigasi dapat mengubah pengaruh kualitas laba terhadap investasi
perusahaan.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Teori agensi muncul karena adanya hubungan antara manajer dan pemegang saham
yang didalamnya terdapat perbedaan kepentingan di antara mereka. Perbedaan kepentingan
ini yang memunculkan asimetri informasi. Asimetri informasi adalah perbedaan informasi
yang diperoleh antara manajer dan pemegang saham. Berdasarkan teori agensi, cara untuk
mengurangi asimetri informasi adalah dengan meningkatkan kualitas laba perusahaan.
Laba harus diungkapkan secara relevan tanpa adanya informasi yang disembunyikan.

Perilaku manajer dalam menginformasikan laba dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, salah satunya faktor eksternal. Adanya faktor tersebut dapat mengubah perilaku
manajer untuk menginformasikan laba perusahaan sehingga pengaruhnya terhadap
efisiensi investasi akan berubah. Faktor eksternal yang dimaksud adalah risiko litigasi.
Munculnya risiko litigasi dapat menurunkan masalah keagenan (Chung et. al., 2013).
Risiko litigasi ini sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi dorongan manajer dalam
menyikapi konflik kepentingan (Juanda, 2007). Risiko litigasi mendorong manajer untuk
memberikan semua informasi mengenai laba sehingga tidak ada perbedaan informasi
antara manajer dan pihak luar. Hal itu akan meningkatkan kualitas laba perusahaan. Laba
akan terhindar dari unsur manipulasi sehingga mencerminkan laba yang sebenarnya. Hal
tersebut dapat menghasilkan investasi perusahaan yang efisien karena pengalokasian
modal yang direncanakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Variabel Variabel
independen: dependen:
Kualitas Efisiensi
Laba Akuntansi Investasi
Perusahaan
Variabel
moderating:
Risiko Litigasi

Kualitas laba akuntansi dan efisiensi investasi perusahaan

Laba yang dinyatakan dalam laporan keuangan haruslah berkualitas sehingga dapat
dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan, salah satunya adalah keputusan investasi.
Informasi laba yang relevan dapat dijadikan ramalan terbaik untuk perencanaan alokasi
modal di masa mendatang. Keputusan investasi yang didasarkan pada laba yang kurang
berkualitas dapat menyebabkan kesalahan wealth transfer karena laba yang kurang
berkualitas akan memberikan sinyal yang kurang baik (Sallagan, 2009). Laba pada periode
saat ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk perencanaan kegiatan pada periode
berikutnya, salah satunya adalah kegiatan investasi perusahaan. Kualitas laba akan
mempengaruhi efisiensi investasi (Li dan Wang, 2010).

H1: Kualitas laba akuntansi berpengaruh positif terhadap efisiensi investasi
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Laba akuntansi, efisiensi investasi dan risiko litigasi

Biddle dan Hilary (2006) menyatakan risiko litigasi dapat meringankan masalah
keagenan dan mempromosikan lebih besar kualitas akuntansi dimana kualitas akuntansi
yang besar akan meningkatkan efisiensi alokasi modal. Risiko litigasi muncul ketika
terdapat ketidaksesuaian atau kecurangan yang dilakukan pihak perusahaan yang dapat
merugikan pihak ketiga. Litigasi memberikan nilai buruk bagi perusahaan. Oleh sebab itu,
manajer sangat menghindari terjadinya litigasi. Dechow et. al., (1995) menyatakan bahwa
laba saat ini dapat memberikan ramalan terbaik mengenai arus kas masa depan. Laba yang
mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya akan lebih baik digunakan untuk
perencanaan alokasi modal masa mendatang. Adanya risiko litigasi akan mempengaruhi
peran kualitas laba terhadap efisiensi investasi perusahaan. Kualitas laba kecil
pengaruhnya terhadap efisiensi investasi dengan perusahaan yang memiliki risiko litigasi
yang rendah. Begitu sebaliknya, pengaruh kualitas laba terhadap efisiensi investasi akan
kuat ketika risiko litigasi yang dihadapi perusahaan tinggi.

H2: Risiko litigasi akan memperkuat hubungan antara kualitas laba

akuntansi dengan efisiensi investasi.

METODE PENELITIAN
Variabel Penelitian

Efisiensi investasi sebagai variabel dependen diukur dengan menggunakan model
investasi Richardson (2006), dimana investment = pertumbuhan aktiva lanvar periode t+1
dan SalesGrowth = pertumbuhan penjualan periode t. Residual yang dihasilkan akan jadi
proksi untuk menentukan efisiensi investasi suatu perusahaan. Semakin rendah nilai
residual makan investasi perusahaan akan semakin efisien.

Investment; .., = [y +f; * Sales Growth,;, + ¢, (1)

Kualitas akrual (AQ) digunakan sebagai proksi untuk mengukur kualitas laba suatu
perusahaan. Kualitas akrual diukur dengan menggunakan model Dechow and Dichev
(2002) yang dimodifikasi oleh McNichols (2002); Petersen (2009) dan Francis, LaFond,
Olsson, dan Schipper (2005). Dimana TCA = (AAset lancart - AAset lancar t-1), CFO =
arus kas operasi dan REV = penjualan. Residual yang dihasilkan akan jadi proksi untuk
mengukur kualita slaba akuntansi. Semakin rendah nilai residual, semakin tinggi kualitas
laba.

TCA =y, + y1CFO,_y +¥,CFO, +v3CFO0,y +V,AREV, + 5 PPE, + 5, (2

Risiko litigasi diukur dengan menggunakan analisis faktor (component factor
analysis) seperti yang dilakukan oleh Juanda (2007). Adapun tahapan pengukuran risiko
litigasi adalah sebagai berikut:

RET, = (Pe=Pey) (3.1)
t—1

TURNOV, = VOL_/LBS, (3.2)

LIK, = hutang jangka pendek/aktiva lancar (3.3)

LEV, = hutang jangka panjang/total aktiva (3.4)

SIZE, = LogNatural Total aset (3.5)

Pemilihan Populasi dan Sampel

Sampel dipilih dari populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk
periode 2011-2012. Pemilihan tahun periode sampel. Pengumpulan sampel menggunakan
metode purposive sampling, dengan kriteria sebagai berikut:
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=

Memiliki akhir tahun fiskal 31 Desember dan laporan keuangan auditan.

2. Merupakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk periode tahun
2011-2012.

3. Termasuk dalam sector industry manufaktur sesuai dengan Klasifikasi sector

industry yang ada dalam Indonesian Capital Market Directory (ICMD) periode

2011-2012.

Laporan keuangan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Laporan keuangan yang dipublikasikan memiliki data yang tersedia lengkap yang

diperlukan dalam penelitian.

ok

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan
deskripsi atas variabel-variabel penelitian secara statistik. Setelah itu, dilakukan uji asumsi
klasik untuk menguji apakah data memenuhi kriteria model penelitian yang baik. Hal ini
untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias mengingat tidak semua data dapat
diterapkan regresi. Salah satu syarat untuk bisa menggunakan uji regresi adalah
terpenuhinya uji asumsi klasik.

Kemudian selanjutnya dilakukan analisis regresi Ordinary Least Square. Analisis
ini mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Adapun model persamaan
untuk menguji hipotesis secara keseluruhan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

I=a+ f1AQ + F2LITRISK + B3MOD + = (@)
Keterangan:
IE = efisiensi investasi perusahaan
AQ = kualitas laba
LITRISK = risiko litigasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran tentang suatu data yang dilihat dari nilai
mean (rata-rata), median, standar deviasi, minimum, dan maksimum yang dihasilkan dari variabel
penelitian. Statistik deskriptif pada penelitian ini dapat dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini:
Tabel 1
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
AQ 140 ,0004 2,4954 , 135836 ,2293634
El 140 ,0002 1,6578 , 129825 ,1529175
LITRISK 140 25,76 34,27 29,5441 1,82206
Valid N (listwise) 140

Sumber: Hasil output SPSS, 2015

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam
penelitian ini. Uji normalitas merupakan syarat mutlak sebuah data dapat dianalisis dan
digunakan untuk mengetahui apakah residual dari suatu model regresi terdistibusi normal
atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2011). Uji normalitas data dalam penelitian ini akan dilakukan dengan
4
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menggunakan analisis statistik non-parametrik Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Abs_RES
1

N 140
Normal Parameters®® Mean ,0975
Std. ,07544

Deviation
Most Extreme Absolute ,106
Differences Positive , 106
Negative -,100
Kolmogorov-Smirnov Z 1,257
Asymp. Sig. (2-tailed) ,085

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Hasil output SPSS, 2015

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Multikolinearitas diuji dengan menggunakan
nilai VIF dan tolerance. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel bebas
memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF dari semua variabel yang memiliki nilai
di bawah angka 10. Dengan demikian model regresi tersebut tidak memiliki masalah
multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini:

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
Model Tolerance VIF
AQ 0,661 1,514
Ln_MOD 0,670 1,492
LITRISK 0,959 1,043

Sumber: output SPSS, 2015

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat autokorelasi
antara error yang terjadi antar periode yang diujikan dalam model regresi. Untuk
mengetahui ada tidaknya autokorelasi dilihat dengan menggunakan uji Durbin-Watson
(DW test). Model regresi yang baik adalah regresi yang terhindar dari autokorelasi. Nilai
DW harus lebih besar dari du dan lebih kecil dari 4 — du.
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Tabel 4
Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Mod R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el Square Square the Estimate Watson
1 ,551° ,304 ,289 ,12493 2,035

a. Predictors: (Constant), In_MOD, LITRISK, AQ

b. Dependent Variable: sq El
Sumber: output SPSS, 2015

Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji Park. Nilai signifikansi
untuk semua variabel independen harus lebih dari 0,05 sehingga model dapat dinyatakan
terhindar dari heteroskedastisitas.

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas

a

Coefficients

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleran VIF
Error ce
1 (Constan ,059 ,106 ,556 ,579
t)
AQ -,009 ,035 -,027 -,252 ,801 ,661 1,514
LITRISK ,001 ,004 ,030 ,346 ,730 ,959 1,043
In_MOD ,003 ,006 ,059 ,562 ,575 ,670 1,492

a. Dependent Variable: Abs RES1
Sumber: output SPSS, 2015

Uji Hipotesis

Pengujian pertama adalah uji koefisien determinasi dengan melihat nilai koefisien
determinasi yang digunakan untuk menguji gooodness-fit dari model regresi (Ghozali,
2011). Hasil uji koefisien determinasi tampak pada tabel 6 berikut:

Tabel 6
Uji Koefisien Determinan

Model Summaryb

Mod R R Adjusted R Std. Error of Durbin-
el Square Square the Estimate Watson
1 ,551% ,304 ,289 ,12493 2,035

a. Predictors: (Constant), In_MOD, LITRISK, AQ

b. Dependent Variable: sq_El
Sumber: output SPSS, 2015
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Tabel 7
Uji Pengaruh Simultan
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,927 3 , 309 19,794 ,OOOb
Residual 2,123 136 ,016
Total 3,049 139

a. Dependent Variable: sq_El
b. Predictors: (Constant), In MOD, LITRISK, AQ

Interpretasi Hasil

Tabel 8
Pengujian Regresi OLS
Variabel Koefisien t Sig. Kesimpulan
Beta
AQ 0,431 7,585 0,000 H; diterima
Ln_MOD -0,031 -3,119 0,002 H, diterima

Sumber: output SPSS, 2015

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh kualitas laba terhadap efisiensi investasi
perusahaan dengan risiko litigasi sebagai variabel moderating. Berdasarkan pembahasan
hasil pada bab sebelumnya, disimpulkan bahwa risiko litigasi yang tinggi akan
memperlemah hubungan kualitas laba terhadap efisiensi investasi perusahaan. Kesimpulan
ini tidak sesuai dengan hipotesis.

Risiko litigasi akan mempengaruhi sikap manajer dalam menjalankan perusahaan
dan mempengaruhi keputusan investasi perusahaan yang akan diambil. Tingginya risiko
litigasi yang dihadapi perusahaan akan menurunkan kualitas laba. Hal itu terjadi karena
manajer tidak ingin perusahaannya dinilai buruk dengan adanya risiko litigasi tersebut.
Oleh karena itu manajer menyembunyikan informasi buruk mengenai perusahaan agar
perusahaan tetap dinilai baik oleh pihak luar. Hal tersebut memberikan dampak buruk
terhadap kualitas laba yang nantinya akan dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan
investasi.
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